UNNES

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

KEEFEKTIFAN MODEL PROJECT BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA
SISWA KELAS V SD NEGERI MUJUR
KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP

SKRIPSI

diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan

Oleh
Ardina Chandra Dewi
1401415386

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2019



PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi berjudul “Keefektifen Model Problem Based Learning terhadsp Hasil
Belajar [PA Siswa Keles V SD Negeri Mujur Kecamatan Kroys Kabupaten

Cilacap”, karya

nama : Ardina Chandra Dewi

NIM : 1401415386

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

telah disetujui pembimbing untuk diajukan ke Panitia Ujian Sknipsi.
Semarang, ‘4 April 2019

Pecmbimbing,

i

Desi Wulandan, S.Pd., M.Pd
NIP, 19831217 200912 2 003




-

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi berjudul “Keefektifan Model Problem Based Learning terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negen Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten

Cilacap™ karva,

nama : Ardina Chandra Dewn

NIM : 1401415386

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

telah dipertahankan dalam Pamtia Sidang Ujian Sknpsi Program Pendidikan Gura
Sekolah Dasar. Fakultas Ilnm Pendidikan Universitas Negen Semarang hari
Selasa, tanggal 21 Me1 2019.

Semarang. 29 Me12019

. Panitia Ujian
Ko, Sekretans,
e \oor .
. - e
1 ‘b’.“ \ Farid Ahmads, S Kom . M Kom . PhD.
Mo ol e .2 NIP. 197701262008121003
NIF 1 119840131001
Penguji L. Penguji IT.
Dra Sn Hartati, M Pd Dra Yuyarti MPd
NIP. 195412311983012001 NIP. 195512121982032001
Penguyi IIT,

m

Desi Wulandari. SPd.. MPd
NIP. 198312172009122003



PERNYATAAN KEASLIAN

Penelitt yang bertanda angan di hawah 1,

nama CArdina Chaney Dews
NIM 40141858
Jurusan

“Pendidihan Guru Seholah Dasar, Fakultas T Pendwdikan,
Uinmiversitas Newen Semarang
Judul - Keefekntan Model Problem Based earning tethudap Hisal

Helapar IPA Siswa Kelas V SD Negen Mugur Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap

menyatakon hahwa yang tertulis Ji datanm skopsi mi benar-benar harya sendin,
hukan jiplakan dan harya sloah orang lan, bak sebagian atiu seluruhinya.

Pendapat mau teman orang bun vang terdapat dalam ships: ini dikutip atau
diryyuk berdosurkan kode etik ilminh,

Semarang, 8 M 2019

Penelity,
ran‘\.\’lﬂﬂf‘bifﬂ “F“‘m}-‘
6000 &

Ardina Chandra Dewi

NIM 1401415386

i




MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 6)

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
(QS. Al-Bagarah: 286)

Lakukanlah pekerjaanmu dengan baik, karena yang akan menuai bukan siapa-

siapa tapi dirimu sendiri. (Ardina Chandra Dewi)

PERSEMBAHAN
Skripsi ini peneliti persembahkan kepada:
Kedua orang tua tercinta, Ibu Suprihatin dan Bapak Sobikhun yang selalu

memberikan doa, dukungan dan semangat dalam menyelesaikan skripsi ini.



ABSTRAK

Dewi, Ardina Chandra. 2019. Keefektifan Model Problem Based Learning
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Mujur Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Desi Wulandari, S.Pd., M.Pd.

Pembelajaran IPA pada siswa kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya yaitu, guru
belum optimal dalam mengaitkanpembelajaran dengan fenomen atau masalah
yang terjadi pada kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
keefektifan model problem based learning terhdap hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dibandingkan dengan model
pembelajaran yang biasa digunakan yaitu pembelajaran langsung.

Jenis penelitian yang digunakan quasi exprimental dengan desain
nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini siswa Kelas V SDN
Mujur Kecamatan Kroya dan yang menjadi sampel siswa kelas V SDN Mujur 04
sebagai kelas eksperimen dan SDN Mujur 01 sebagai kelas kontrol dengan teknik
cluster random salmpling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non
tes yang meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tes yang digunakan
untuk mengetahui hasil belajar berupa pretest dan posttest dengan bentuk pilihan
ganda. Teknik Analisis data dalam penelitian yaitu analisis data awal dan analisis
data akhir berupa uji normalitas dan uji homogenitas, untuk pengujian hipotesis
penelitian adalah uji t-tes.

Hasil uji t menunjukkan thiwng > tuaper (2,366 >1,99), artinya hasil belajar
kelas eksrimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yang didukung hasil uji N-
Gain menunjukkan peningkatan kelas eksperimen berada pada kriteria sedang
yaitu 0,434, sedangkan kelas kontrol berada pada kriteria rendah yaitu 0,239.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, model Problem Based
Learning efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA materi Siklus Air pada siswa
kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya dibandingkan degan model pembelajaran
langsung.

Saran yang dapat diberikan pada guru, sebelum pembelajaran berlangsung
dengan penerapan model Problem Based Learning untuk materi pembelajaran,
alat dan bahan yang akan digunakan serta media pembelajaran perlu dipersiapkan
terlebih dahulu karena penerapan model PBL memerlukan waktu yang lama,
sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Kata kunci : hasil belajar; IPA; keefektifan; model problem based learning

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan nasional di Indonesia memiliki peranan yang
sangat penting. Adanya penyelenggaraan pendidikan dapat menciptakan warga
negara yang cerdas, sebagaimana  tujuan bangsa Indonesia  yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang tertera dalam Pembukaan UUD 1945.
Penyelenggaran pendidikan sendiri diatur dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3
dimana sistem pendidikan nasional yang diselenggarakan pemerintah berfungsi
meningkatkan iman dan tagwa manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
akhlak mulia sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia sendiri. Aturan yang menjadi
acuan dalam penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional yaitu Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 yang menyatakan bahwa suatu usaha yang
terencana dalam menciptakan kegiatan belajar mengajar sehingga peserta didik
dapat meningkatkan potensi diri agar mempunyai kemampuan spiritual, sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan peserta didik, masyarakat, bangsa
dan negara yaitu dengan melalui adanya pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari kurikulum.
Penggunan kurikulum dengan tepat akan mencapai tujuan yang diharapkan
karena akan membantu siswa dalam mengembangkan potensinya. Kurikulum di
Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013, sebagaimana termuat dalam

Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 berisi tentang kerangka dasar dan struktur



kurikulum. Isi dari permendikbud No 67 tahun 2013 menyatakan bahwa
kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 2013.
Penyelengaraan kurikulum 2013 ini memiliki tujuan yaitu menyiapkan warga
Indonesia supaya mempunyai kecakapan hidup sehingga menghasilkan manusia
berkualitas dan dapat berkontribusi dalam kehidupan. Kurikulum 2013 lebih
menekankan pada HOTS atau Higher Order Thinking Skill, artinya dalam
pembelajaran siswa diharapkan dapat berpikir tingkat tinggi, kritis, aktif dan
mengembangkan keterampilan sebagaimana tercantum dalam Peraturan
Pemerintah No.32 Tahun 2013 pasal 771 menyatakan bahwa struktur kurikulum
di SD/MI/SDLB sederajat salah satunya memuat mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Alam (IPA). Pengembangan kurikulum IPA di SD/MI sesuai dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada.

SK dan KD IPA di SD/MI adalah standar minimum yang digunakan
menjadi acuan pengembangan kurikulum dan wajib dicapai bagi peserta didik, hal
tersebut diatur dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Berdasarkan peraturan untuk mencapai
SK dan KD maka pembelajaran sesuai pembelajaran kontruktivisme dimana
peserta didik mengkontruksikan pengetahuan yang dimiliki dengan pemahaman
yang baru, bekerja ilmiah sehingga guru bertugas sebagai fasilitator. Jadi,
kegiatan pembelajaran IPA SD/ MI lebih memusatkan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui pengengembangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah, bukan hanya pemberian fakta, konsep atau pengetahuan

saja.



Salah satu cara mengenal alam dengan mempelajari IImu Pengetahuan
Alam (IPA). Hal tersebut dinyatakan dalam Permendiknas Rl Nomor 22 Tahun
2006 yang berisi tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Berdasarkan peraturan IPA bukan hanya pengetahuan berupa fakta,
konsep, dan prinsip saja melainkan sebuah proses penemuan yang akan
memunculkan sikap ilmiah siswa. Jadi, pendidikan IPA diharapkan menjadi
sarana siswa dalam mempelajari diri sendiri maupun alam secara ilmiah melalui
penerapan pengalaman langsung oleh siswa.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran IPA di SD/MI sebaiknya dapat
memacu rasa Kkeingintahuan  siswa secara ilmiah (Samatowa, 2016:2).
Pembelajaran tersebut meningkatkan kemampuan bertanya, cara berpikir, dan
mencari jawaban berdasarkan bukti. Sehingga fokus proses pembelajaran IPA di
SD/MI dilakukan untuk meningkatkan minat dan pengembangan siswa sesuai
dengan kehidupan yang dialami siswa sendiri.

Sebagaimana tercantum dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006, mata
pelajaran IPA di SD/MI mempunyai tujuan Vyaitu: 1) mempercayai kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa dengan adanya alam semesta, 2) penerapan pengetahuan
IPA pada kehidupan sehari-hari, 3) menumbuhkan sikap ilmiah berdasarkan
keterkaitan IPA dengan masyarakat, lingkungan dan teknologi, 4) menumbuhkan
keterampilan proses pada siswa, 5) meningkatkan kesadaran dalam melestarikan
lingkungan, 6) menghargai alam sebagai ciptaan Tuhan dengan tidak merusak
lingkungan, 7) sebagai modal untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.



Namun pada kenyataannya, pembelajaran IPA di SD/MI Indonesia hanya
menekankan pemerolehan materi, mementingkan hasil daripada proses yang
membuat belajar tidak bermakna bagi siswa. Dikarenakan pembelajaran masih
terpusat pada guru (teacher centered), menyebabkan kondisi belajar kurang
mampu merangsang siswa untuk terlibat aktif pada proses belajar. Kurang
aktifnya siswa dalam proses pembelajaran berimplikasi terhadap hasil belajar
siswa menjadi kurang maksimal.

Studi internasioal untuk mengukur kemampuan siswa mengenai
matematika dan juga sains disebut TIMSS (Trend in Intertational Mathematics
and Science Study). TIMSS bertujuan sebagai alat ukur implementasi kurikulum
suatu negara dan dampak bagi capaian siswa khususnya bidang matematika dan
sains. Di tahun 2015 untuk pertama kalinya Indonesia melakukan studi
matematika dan sains pada siswa kelas 4 SD, sejak menjadi anggota di TIMSS.
Berdasarkan hasil studi TIMSS, pencapaian siswa Indonesia menempati peringkat
45 dari 48 negara yang berpartisipasi dengan poin 397. Hasil analisis TIMSS
tersebut menunjukan bahwa siswa Indonesia lemah dalam hal konten dan juga
kognitif. Dalam tes yang dilakukan TIMSS, 81% siswa Indonesia yang menjawab
benar untuk soal sains yang bersifat sederhana, serta mengukur pengetahuan
tentang fakta yang berlatarbelakang sehari-hari. Namun kenyataannya hanya 11%
siswa Indonesia berhasil menjawab soal yang memerlukan kemampuan untuk
menggabungkan informasi, menarik simpulan, dan menggeneralisir pemahaman
dan pengetahuan yang dimilikinya ke hal-hal lain. Faktor penyebab belum

optimalnya capaian pembelajaran diantaranya penggunaan model pembelajaran



kurang inovatif, belum optimalnya penggunaan media dalam proses belajar
mengajar, dan masih terpusatnya pembelajaran pada guru.

Berdasarkan hasil wawancara dan data dokumen yang diperoleh dari guru
SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap menunjukan bahwa masih
dijumpai permasalahan yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran.
Kendala tersebut diantaranya dalam proses pembelajaran guru menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi dapat menciptakan pembelajaran agar
siswa aktif tetapi belum optimal. Pembelajaran yang terpusat pada guru
menjadikan siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Adanya kekurangan waktu dalam kegiatan pembelajaran IPA. Dalam
kurikulum 2013, guru dituntut untuk menyelesaikan materi tepat waktu, apabila
ada siswa yang belum memahami materi maka akan tertinggal. Karakteristik
masing-masing siswa yang berbeda-beda dalam memahami materi, menjadikan
kendala guru dalam menyampaikan materi agar semua pembelajaran dapat
terlaksana.

Guru belum optimal menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan
belajar mengajar. Guru sudah mengguakan model inovatif yaitu pembelajaran
langsung (directive learning) tetapi belum optimal. Di SDN Mujur model ini
memiliki kelemahan yaitu pusat pembelajaran terdapat pada guru yang membuat
siswa bosan dan kurang aktif sehingga pembelajaran menjadi terhambat.
Permasalahan lainnya, siswa kurang terlibat dalam kegiatan percobaan dan
pembelajaran kurang dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan

sehingga kurang optimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal ini



dikarenakan guru lebih memberikan IPA sebagai produk saja, padahal dalam
pembelajaran IPA harus melibatkan empat aspek yaitu IPA sebagai produk,
proses, sikap dan teknologi. Terbatasnya fasilitas sekolah yang mendukung proses
pembelajaran juga mengakibatkan motivasi belajar siswa rendah dan berdampak
pada hasil belajar siswa yang kurang optimal. Ketika pembelajaran menggunakan
alat peraga dan pembelajaran dikaitkan dengan fenomena di kehidupan siswa
lebih aktif dari pembelajaran biasanya.

Hal ini didukung oleh data hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) 1 mata
pelajaran IPA siswa kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
diperoleh hasil sebagai berikut di SD Mujur 01, dari 27 siswa ada 8 siswa (30%)
yang memperoleh nilai di atas Kritria Ketuntassan Minimal (KKM) dan 19 siswa
(70%) yang nilainya dibawah KKM. Sedangkan di SDN Mujur 02, dari 31 siswa
hanya ada 4 siswa (13%) yang memperoleh nilai di atas KKM dan 27 siswa (87%)
nilainya dibawah KKM. Di SDN Mujur 03, dari 13 siswa ada 8 siswa (62%) yang
mendapatkan nilai diatas KKM dan 5 siswa (38%) yang memperoleh nilai diatas
KKM. Dan di SDN Mujur 04, dari 37 siswa ada 18 siswa (48%) yang mendapat
nilai diatas KKM, dan 19 siswa (52%) nilainya dibawah KKM.

Berdasarkan data hasil belajar IPA tersebut, maka diperlukan adanya
perbaiakan sisem pendidikan di lapangan. Salah satu upayanya dengan
menerapkan model pembelajaran inovatif yang dapat membangun siswa untuk
berpikiir krits dimana siswa mengkonstruk pemahamannya sendiri. Model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model Problem Based Learning

(PBL). Menurut Guntara (dalam Retnowati: 2015) problem based learning



merupakan sebuah model pembelajaran dimana siswa mengkontrusksikan
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah sehingga akan
terbentuknya pengetahuan yang bermakna bagi siswa. Model problem based
learning melatih siswa dalam memecahkan masalah melalui pengetahuan yang
dimiliki dan menyebabkan rasa ingin tahu siswa meningkat sehingga model PBL
menjadi sarana bagi siswa untuk meningkatakan cara berikir kritis dan
meningkatkan keterampilan berfikir yang lebih tinggi.

Pendidikan pada abad ke-21 berkaitan dengan permasalahan yang ada di
kehidupan sehari-hari, sehingga model PBL ini tepat digunakan Kkarena
pembelajaran berdasarkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Rusman,
2012:230). Margetson (dalam Rusman:2012) mengungkapkan keterampilan
belajar siswa berkembang melalui model pembelajaran berbasis masalah, melalui
PBM siswa akan berpikir kritis untuk menemukan solusi dalam memecahkan
masalah. Model pembelajaran PBM memberi kesempatan siswa untuk
menemukan solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi berdasarkan
pengetahuan siswa (Sanjaya, 2006:216). Berdasarkan pendapat diatas maka
disimpulkan bahwa model problem based learning membantu siswa dalam
menghadapi dan menemukan solusi untuk permasalahan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari siswa sehingga menumbuhkan keterampilan belajar siswa.

Model PBL ini memiliki kelebihan siswa dilatih berpikir kritis melalui
proses pemecahan masalah selama pembelajaran (Sumantri, 2015:46). Melalui
proses tersebut siswa akan terbiasa dalam menghadapi permasalahan dan cara

menyelesaikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga menjadikan



pembelajaran yang bermakna karena siswa dapat menerapkan pemahaman yang
dimiliki pada kehidupan sehari-hari. Senada dengan pendapat di atas, Amir
(2009:27), mengemukakan pendapat tentang manfaat dari PBL diantaranya 1)
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa, 2) meningkatkan pengetahuan
dengan berbagai permasalahan dan cara penyelesaiannya, 3) meningkatkan
berpikir kritis siswa, 4) melatih kerjasama kelompok dan keterampilan sosia, serta
5) meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini yang dilakukan oleh
Rahayu, dkk (2017) dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar
Siswa: Studi pada Mata Pelajaran IPA Kelas V pada SDN Gugus Il Raflesia
Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah”, menyimpulkan bahwa penerapan
model PBL dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa karena proses pembelajaran dengan pemecahan masalah yang melatih
siswa untuk berpikir kritis siswa. Berdasarkan nilai rata-rata posttest di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diketahui hasil belajar dengan penerapan model
problem based learing lebih tinggi daripada hasil belajar yang diperoleh siswa di
kelsas konvensional.

Penelitian yang dilakukan Nopia, R., Julia, & Atep. S (2016) dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Dasar pada Materi Daur Air”. Hasil dari penelitian ini

meenyatakan bahwa penerapan model PBL meningkatkan keterampilan berpikir



kritis siswa SDN Pesanggrahan Il. Hal tersebut dibuktikan dengan perolahan n-
gain sebesar 0,52.

Penelitian yang dilakukan oleh Himah, dkk (2015) dengan judul
“Penerapan Model Probem Based Learning Disertai Metode Pictoral Riddle
dalam Pembelajaran Fisika di SMA. Penelitian ini menyimpulkan terdapat
perbedaan yang sigifikan dari hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini dapat dilihat dari analisis T-tes yang diperoleh thiwng>taper Yaitu 4.919 >
1.993, maka H, ditolak dan H, diterima, yang pada tabel t-test for Equality of
Means lajur equal variance assumed terlihat bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 atau (sig < 0,05). Jadi, penerapan model PBL dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Yuliana,dkk (2015) dengan judul “Pengaruh
Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Kerja llmah Pada
Pembelajaran IPA di SD”. Menyimpulkan bahwa PBL memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan kerja ilmiah siswa. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil analisis t-test yang diperoleh thiwng > traner (9,55>1,6918), yang
berarti H, diterima dan Hy ditolak. Dan dari hasil perhitungan effect size yaitu 1,17
menunjukkan efek yang tinggi terhadap kemempuan kerja ilmiah siswa.

Penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aziz, Majed. S., dkk
(2014) yang berjudul “The effects of Problem-Based Learning on Self-Directed
Learning Skills among Physics Undergraduate”.penelitian ini menyimpulkan

bahwa menggunakan PBL tanpa dengan metode ceramah meningkatkan dan
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mengembangkan keterampilan belajar mandiri, di antara sarjana fisika, lebih baik
daripada menggunakan metode pengajaran konvensional.

Penelitian oleh Purwandi (2017) dengan judul “Pengaruh Problem Based
Learning terhadap Hasill Belajar Pada Sub Materi Pencemaran Air di
SMP”.menyimpulkan bahwa dengan menerapkan model PBL memperoleh hasil
belajar yang lebih tinggi daripada hasil belajar yang diperoleh siswa ada kelas
konvensional. Hal ini dibuktikan perolehan nilai posttest kelas ekperimen sebesar
6.88 dibandingkan nilai posttest kelas kontrol yaitu sebesar 4.28. Model
pembelajaran PBL ini memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar
yang diperoleh siswa, hal ini dibuktikan dengan perhitungan effect size sebesar
1.25 yang termasuk dalam kategori tinggi atau dengan presentase peningkatan
sebesar 39,44% (kategori tinggi).

Penelitian oleh Haryanti (2017) dengan judul “Model Problem Based
Larning Membangun Kemampuan Berpikir  Kritis Siswa  Sekolah
Dasar”.menyatakan bahwa penerapan model PBL dapat menumbuhkan
kemampuan berpkir kritis siswa. Karena proses pembelajaran dengan
mengerapkan model PBL vyaitu dengan menyajikan permasalahan/fenomena
dimana peserta didik akan dituntut untuk berpikir tingkat tinggi dalam proses
pemecahan masalah yang dihadapi siswa.

Penelitian lain yang dilakukan Sudarma (2014) degan berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA
siswa kelas V SD Gugus II Kecamatan Kuta”. Rendahnya kualitas proses dan

hasil pembelajaran IPA di SD Gugus Il, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung,
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Provinsi Bali merupakan latar belakang dari adanya penelitian ini. Hasil yang

diperoleh dari penelitian ini menyatakan dengan menerapkan model PBL dalam

pembeljaran IPA terdapat peningkatan hasil belajar yang dapat dilihat dari

(F=5,517; p < 0,05).

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti akan mengkaji

tentang “Keefektifan Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA

Siswa Kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Kurang optimalnya pembelajaran IPA karena guru lebih sering menggunakan
metode ceramah, tanya jawa, dan diskusi.

Pembelajaran masih bersifat teacher centered.

Kurangnya waktu dalam kegiatan pembelajaran IPA.

Karakteristik siswa berbeda, menjadi kendala guru dalam menyampaikan
materi.

Kurang optimalnya guru dalam menerapkan model-model pembelajaran
karena belum memahami model-model pembelajaran inovatif.

Kurangna keterlibatan siswa dalam  kegiatan percobaan dan kurang
dikaitkannya pembelajaran IPA dengan fenomena/permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari.

Terbatasnya sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran.
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8. Rendahnya hasil belajar siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi dalam
menguji keefektifan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap khususnya pada

materi “Siklus Air”.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat diurakan rumusannya yaitu,
“Bagaimanakah keefektifan model problem based learning terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung?”

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk
menguji keefektifan model problem based learning terhadap hasil belajar IPA

siswa kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun secara praktis baik bagi peneliti, guru, dan siswa.
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1.6.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis untuk
mengetahui keefektifan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar
IPA yang dapat menambah referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
terutama dapat membantu siswa untuk memecahkan masalah dengan pengetahuan
yang dimilikinya.
1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis baik
bagi peneliti, bagi guru, dan bagi siswa.
1.6.2.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan menjadi wadah untuk memeperoleh wawasan,
pengalaman dan pengetahuan dalam memilih model pembelajaran yang akan
diterapkan nantinnya.
1.6.2.2 Bagi Guru

Penerapan model problem based learning diharapkan memberikan
pengalaman langsung bagi pendidik dalam menciptakan proses pembelajaran
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pemecahan
masalah sehingga membantu guru dalam menumbuhkan keterampilan berpikir
Kritis siswa.
1.6.2.3 Bagi Siswa

Penerapan model problem based learning membantu siswa untuk

memecahkan masalah yang ada di kehidupan sekitar siswa, sehingga dapat
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meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa sehingga

memperoleh hasil belajar yang optimal.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Keefektifan Pembelajaran
Keefektifan pembelajaran diketahui daru hasil yang diperolen malalui proses
pembelajaran. Menurut KBBI (2007:284), keefektifan merupakan suatu tindakan
yang menimbulkan dampak dan mendapatkan sebuah hasil. Hasil belajar yang
diperoleh siswa dari pengalaman sehingga berakibat pada perubahan tingkah laku
siswa merupakan hasil dari pembelajaran yang efektif (Manurung, 2015).
Sedangkan menurut Mulyasa (2012:82), keefektifan merupakan keberhasilan
tujuan atau hasil yang dicapai dari tindakan yang dilakukan seseorang.
Berdasarkan uraian tersebut keefektifan pembelajaran merupakan tindakan
dan pengalaman belajar yang menimbulkan dampak pada perubahan tingkah laku
sehingga tercapainya tujuan dan hasil belajar yang diharapkan. Pembelajaran
dikatakan efektif jika terdapat perubahan pada diri siswa atau perubahan nilai
kognitif siswa yang meningkat setelah mengikuti kegiatan belajar.
2.1.2 Hakikat Belajar
Belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang agar memperoleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik. Menurut Slameto (2010:2) belajar
merupakan proses usaha oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah
laku baru, sebagai hasil dari pengalamannya dari interaksi. Senada dengan

pendapat tersebut Slavin mengungkapkan bahwa pengalaman yang diperoleh

15
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siswa sehingga mengakibatkan perubahan yang terjadi pada individu (Menurut
Slavin, dalam Rifa’i, 2015:64). Sedangkan Daryanto (2009:2) mengungkapkan
bahwa belajar merupakan proses perubahan tigkah laku dari hasil interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kegiatan belajar harus dilakukan
sesuai dengan prinsip-prinsip belajar agar memperoleh hasil belajar yang
maksimal

Prinsip-prinsip belajar meliputi 1) kegiatan belajar dengan siswa
berpartisipasi aktif. Kegiatan belajar yang menyenangkan membuat siswa akitf
yang menumbuhkan minat siswa sehingga tujuan intruksional dapat tercapai; 2)
belajar bersifat keseluruhan dan materi harus memiliki struktur, penyajian
sederhana sehingga siswa mudah dalam memahami materi; 3) belajar
menimbulkan motivasi siswa untuk mencapai tujuan instrusional; 4) belajar
adalah proses kontinyu sehingga harus bertahap secara perkembangannya; 5)
belajar merupakan proses organisasi, adapts dan discovery; 6) belajar harus
mengembangkan kemampuan agar tujuan intruksional dapat tercapai; 7) sarana
dan prasarana untuk belajar yang memadai; 8) belajar perlu adanya interaksi siswa
dan lingkungan; 9) belajar merupakan proses hubungan dri beberaa pengertian
sehingga memperoleh pengertian baru, stimulus yang diberikan serta respn yang
diharapkan; dan 10) repetisi yang perlu dilakukan secara berulang-ulang dalam
proses belajar (Slameto, 2010: 27-28).

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha

yang dilakukan secara sadar sesuai dengan prinsip sehingga mengakibatkan
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perubahan menjadi lebih baik, dari yang belum tahu menjadi tahu, dan dari yang
belum jelas menjadi jelas.
2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu
faktor internal dan faktor eksernal.
2.1.3.1 Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa. Faktor internal
yang mempengaruhi belajar meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh, itelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan dan fator kelelahan
(Slameto, 2010: 54-60).

Siswa yang sehat fisik lebih siap untuk belajar dibandingkan siswa yang
sakit atau memiliki kelainan cacat fisik. Siswa yang mempunyai kemampuan
intelegensi tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang berkemampuan
intelegensi lebih rendah, walaupun demikian tidak semua siswa dengan dengan
kemampuan intelegensi tinggi dapat berhasil dalam belajar karena beberapa faktor
(Slameto, 2010:56). Keberhasilan dalam belajar didukung oleh perhatian, minat,
dan kesiapan siswa. bakat yang dimiliki siswa merupakan faktor pendorong
keberhasilan siswa dalam belajar.
2.1.3.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu faktor keluarga, sekolah dan masyarakat (Sameto, 2013:60)

Faktor keluarga yang mempenaruhi keberhasilan belajar siswa berupa cara

orang tua mendidik anak, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah,
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keadaan ekonomi keluarga, pengetian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
Siswa dalam melakukan kegiatan belajar sangat membutuhkan keterlibatan orang
tua dalam membimbingnya ketika mengalami kesulitan. Bentuk dukungan lain
berupa pemenuhan kebutuhan siswa dan dorongan semangat dari orang tua dan
penanaman kebiasaan yang baik (Slameto, 2010).

Faktor sekolah yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa berupa
kurikulum, metode belajar, hubungan antar anggota sekolah, disiplin sekolah, alat
belaja, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung dan tugas rumah
(Slameto, 2010:64). Sedangkan untuk faktor masyarakat dapat berupa media
massa, teman bergaul, kegiatan siswa dalam masyarakat, bentuk kehidupan
masyarakat (Slameto, 2010:70). Media massa yang kurang mendidik, teman
bergaul yang salah, kegiaan masyarakat yang kurang bermanfaat, serta lingkungan
yang buruk dapat menyebabkan kegagalan belajar siswa.

Faktor intern dan ekstern saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan
belajar siswa. Kekurangan pada salah satu faktor hendaknya dilengkapi, sehingga
keberhasilan belajar siswa dapat tercapai.

2.1.4 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar diperoleh setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Menurut
Rifa’i, hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang yang didapat
dengan melakukan kegiatan belajar yang dialami oleh siswa (Rifa’i, 2015:67).
Sedangkan menurut Purwanto (2010:44) hasil belajar diperoleh dari kegiatan
belajar yang dilakukan oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pendapat

lain mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh
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siswa yang diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar (Sudjana, 2009:22).
Berdasarkan beberapa pendapat terseut disimpulkan bahwa perubahan tingkah
laku dan kemampuan siswa setelah melakukan kegiatan proses belajar yang
dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Hasil
belajar dipengaruhi oleh apa yang dipelajari siswa tersebut.

Hasil belajar dinilai dengan melakukan kegiatan evaluasi belajar baik dalam
ranah kognitif/pengetahuan, afektif/sikap, dan psikomotor/keterampilan yeng
telah mengacu dalam tujuan pembelajaran. Benyamin S.Bloom (dalam Rifa’i,
2015:68-73) menjabarkan ketiga ranah belajar sebagai berikut.

1. Ranah Kogpnitif

Ranah kogitif berhubungan dengan hasil kemampuan dan pemahaman
inelektual.  Aspek yang terdapat dalam ranah  Kkognitif  meliputi
pengatahuan/knowledge(C1), pemahaman/comprehension (C2),
penerapan/applicatio(C3), analisis/analysis(C4), sintesis/synthesis(C5), serta
evaluasi/evalutation(C6) (Rifa’i, 2015: 68)
2. Ranah Afektif

Ranah afektif yang sering dikenal dengan ranah sikap berkaitan dengan
nilai, sikap, emosi, perasaan serta derajat yang diperoleh suatu objek dalam
pembelajaran. Aspek-aspek dalam ranah afektif meliputi penerimaan/receiving,
penanggapan (responding),penilaian(valuving), pengorganisasian(organization,
dan pembentukan pola hidup(organization by a value complex) (Rifa’i, 2015:69-

70).
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3. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik dalam aspek keterampilan berhubungan dengan
keterampilan motorik dan syaraf, memaniulasi objek, dan kordinasi syaraf yang
termasuk dalam kemampuan fisik. Aspek yang terdapat dalam ranah
psikomotorik/keterampilan meliputi persepsi/perception, kesiapan/set, gerakan
terbimbing/guided  response, gerakan terbiasa/mechanism, gerakan
kompleks/complex overt response, penyesuaian/adaptation dan
kreativitas/originality (Rifa’i, 2015:70).

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku dan kemampuan yang didapatkan oleh siswa setelah
melakukan kegiatan proses pembelajaran baik berupa aspek pengetahuan, sikap
dan keterampilan tergantung dari apa yang dipelajari oleh siswa.

2.1.5 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan dari serangkaian kegiatan belajar. Menurut
Rusman (2014:1), pembelajaran merupakan sebuah sistem terdiri dari beberapa
komponen yang saling terkait satu dengan lainnya. Komponen tersebut meliputi
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen harus diperhatikan oleh
seorang guru dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam
kegiatan belajar. Sedangkan Siregar mengungkapkan bahwa pembelajaran
merupakan usaha secara sadar, terarah dan terencana dengan tujuan ditetapkan
terlebih  dahulu sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran, serta
pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada individu

(Siregar, 2014: 13). Selain itu, Rifa’i dan Anni (2015: 85) mengungkapkan bahwa
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pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat individual, yang
merubah stimulan dari lingkungan seseorang ke dalam bentuk ingatan jangka
panjang.

Berdasarkan uraiian tersebut, pembelajaran adalah serangkaian proses
interaksi belajar antara siswa dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sebelumnya..

2.1.6 Urgensi Mata Pelajaran IPA di Sekolah Dasar
2.1.6.1 Hakikat IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentanag
alam dan kehidupan yang terdapat di dalamnya. Menurut Samatowa (2016:3) IPA
merupakan ilmu tentang alam atau yang mempelajari semua peristiwa yang terjadi
di alam dimana bahasannya disusun secara sistematis melalui percobaan dan
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Pengetahuan alam tidak hanya berisi
kumpulan pengetahuan tentang benda dan makhluk hidup yang ada di alam
semesta, melainkan dalam memperoleh pengetahuan memerlukan Kkerja, cara
berpikir dan cara memecahkan masalah (Samatowa, 2016:3). Jadi, IPA berisi
kumpulan fakta tentang alam semesta dengan melalui percobaan maupun obervasi
yang memerlukan cara kerja, berpikir dan juga cara memecahkan masalah.

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 mengemukakan bahwa IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA merupakan proses penemuan untuk mendapatkan pengetahuan berupa fakta,
prinsip, maupun konsep saja melainkan juga proses penemuan dimana akan

menumbuhkan sikap sehingga menghasilkan teknologi. Pendidikan [IPA
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diharapkan menjadi sarana pesesrta didik dalam mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, yang kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Cain & Evans (1993:3) menyatakan bahwa pembelajaran IPA pada
hakikatnya memuat empat komponen yang saling terkait dan harus dipenuhi agar
hasil belajar tercapai secara optimal. Empat komponen tersebut yaitu sebgai
berikut.

1. IPA sebagai Produk

IPA sebagai produk memuat pengetahuan berupa fakta, konsep maupun
prinsip. Cain & Evans (1993:3) mengungkapakan bahwa “You are probably most
familiar with science as content or product. This component includes the accept
fact, laws, principals, and theories of science”. |PA sebagai produk artinya
memuat fakta-fakta, konsep, prinsip dan teori-teori yang telah diterima
kebenarannya. Jadi, IPA sebagai produk terdapat dalam buku teks, buku ajar, dan
artikel ilmiah.

IPA sebagai produk dalam penelitian ini meliputi materi berupa fakta,
konsep maupun teori-teori tentang siklus air dan dampaknya pada peristiwa yang
ada dibumi serta kelangsungan bagi makhluk hidup. Sebagai contoh konsep
tentang siklus air adalah macam-macam siklus air yang terdiri dari siklus pendek,
siklus sedang dan siklus panjang, selain itu konsep manfaat dari siklus air bagi
manusia, hewan dan tumbuhan. Serta dampak dari adanya siklus air yaitu bencana

banjir dan kekeringan.
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2. IPA sebagai Proses

Ipa bukan hanya sebagai pengetahuan melainkan sebuah proses. Cain dan
Evans (1993) mengungkapkan, “As an elementary science teacher, you must think
of science not as a noun-body of knowladge or facts to be memorized-but as verb-
acting, doing, investigating, that is, science as means to an end.” IPA sebagai
proses merupakan suatu metode dalam mendapatkan sebuah pengetahuan. Jadi,
IPA sebagai proses merupakan metode ilmiah atau cara imiah. IPA bukan hanya
sebuah kumpulan-kumpulan pengetahuan, konsep, fakta, teori, dan prinsi tentang
benda serta makhluk hidup saja melainkan IPA merupakan proses, cara kerja, cara
berpikir dan cara untuk memecahkan masalah. Seorang pendidik bukan hanya
mampu memberikan pengetahuan saja melainkan harus mengembangkan
keterampilan proses IPA.

Keterampilan proses yang dikembangkan dalam pendidikan IPA meliputi
keterampilan proses IPA dasar dan keterampilan proses IPA terpadu. Pengamatan,
klasifikasi, pengukuran, komunikasi, penggunaan hubuangan ruang/waktu,
prediksi dan inferensi merupakan bagian dari keterampilan proses IPA dasar.
Sedangkan proses yang lebih lebih kompleks (ketermpilan proses IPA terpadu)
meliputi pengartian variabel secara oprasional, meruuskan hipotesis, pendeinisan
data, pengontrolan variabel, dan percobaan/eksperimen. Keterampilan tersebut
tidak terpisah dari isi sains tetapi juga merupakan sebuah alat penelitian ilmiah,
sehingga keterampilan proses merupakan dasar semua kegiatan pembelajaran.
Keterampilan tersebut digunakan dalam pengumpulan, pengorganisasian, analisa

dan evaluasi isi sains.
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IPA sebagai proses pada penelitian ini yaitu sebagai proses siswa
mendapat pengetahuan IPA tentang siklus air dan dampak terhadap peristiwa yang
ada di bumi serta manfaat air bagi kelangsungan kehidupan. Misalnya siswa
melakukan percobaan tentang proses siklus air, yaitu dengan eksperimen
terjadinya hujan dan peresapan air. Sebelum melakukan percobaan, siswa
memprediksi terlebih dahulu yaitu dengan merumuskan hipotesis kemudian siswa
melaksanakan penelitian yang bertujuan menguji hipotesis. Pada tahap akhir siswa
berdiskusi dengan kelompoknya tentang hasil pengamatannya kemudian hasil
pngamatannya dikomunikasikan di depan kelas.

3. IPA sebagai Sikap

Pengembangan IPA sebagai proses akan memunculkan sikap ilmiah pada
diri siswa. Evan & Cains (1993), mengungkapkan “As a teacher, capitalize on
children’s natural curiosity and promote an attitude of discovery. Focus on the
students finding our for themselves how and why phenomena occur ”. Artinya saat
mempelajari IPA akan muncul sikap ilmiah yang dapat dikembangkan dengan
melakukan percobaan/eksperimen, diskusi, obeservasi, dan kegiatan lapangan.
Ada beberapa ciri-ciri sikap ilmiah yaitu obyektif terhadap fakta/kenyataan, tidak
tergesa-gesa dalam mengambil kesimpulan, berhati terbuka yang berarti menerima
hasil apa adanya, tidak mencampurkan fakta dengan pendapat, bersifat hati-hati,
dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi (Samatowa :2016).

Sikap ilmiah pada penelitian ini ditunjukkan dengan sikap siswa timbul
saat melakukan eksperimen maupun membuat poster. Penelitian ini melakukan

kegiatan eksperimen penyaringan air, siklus air/hujan sederhana, dan porositas
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benda. Kegiatan percobaan yang dilanjutkan diskusi kelompok maka akan
memunculkan sikap ingin tahu yang tinggi, bersifat hati-hati, objektif, berhati
terbuka, dan bertanggung jawab pada diri siswa.
4. IPA sebagai Teknologi
IPA sebagai teknologi artinya IPA diterapkan pada kehidupan sehari-

hari. Evan & Cains (1993) mengungkapkan “The focus emphazes prearing our
students for the world of tomorrow. The developmnt of technology as relates to
our daily lives has become a vital part of scincing.” Artinya bahwa IPA
berhubungan dengan peningkatan kualitas kehidupan. Hal ini bertujuan untuk
menyiapkan siswa dalam menghadapi tantangan global yang semakin maju karena
adanya perkembangan IPTEK di kemudian hari. Produk IPA yang telah diuji
kebenarannya dapat diterapkan dan dimanfaatkan oleh menusia untuk
kelangsungan hidup. IPA sebagai teknologi yang dapat diterapkan dalam
penelitian ini adalah ditemukannya alat untuk mengolah air langsung minum.
Selain itu hal sederhana yang dapat diterapkan kapada siswa adalah teknologi
penyaringan air sederhana dengan mengubah air kotor menjadi air bersih.

Berdasarkan hakikat IPA diatas, maka seharusnya dalam pembelajaran IPA
memuat keempat aspek komponen tersebut. Guru bukan hanya memberikan
pengetahuan saja melainkan melalui proses penemuan yang akan menumbuhkan
sikap ilmiah pada siswa. Hal tersebut menjadikan pemahaman siswa terhadap IPA

menjadi utuh dan dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan hidupnya.



26

2.1.6.2 Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran IPA di SD/MI disesuaikan dengan karakteristik usia 7-11
tahun. Pada tahap usia ini kemampuan siswa dalam  mengenal
lingkunganmempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, sehingg dalam belajar siswa
menggunaan benda konkret (Rifa’i, 2015:33). Siswa SD pada umumnya lebih
cepat memahami materi dengan mengkontruksi pengetahuan dari pengalamannya
sendiri. Kegiatan tersebut menjadikan pembelajara bermakna bagi siswa sehingga
siswa akan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.

Proses belajar mengajar IPA di SD dilakukan dengan mengembangkan
keterampilan proses sikap ilmiah, oleh sebab itu proses pembelajarannya dengan
memberikan pengalaman secara langsung kepada siswanya supaya pembelajaran
IPA menjadi lebih bermakna. Sebagaimana dinyatakan dalam Permendiknas
nomor 22 tahun 2006 yang mengungkapkan proses pembelajaran IPA
menekankan pada pemberian pengalaman langsung secara ilmiah dalam
mengembangkan kompetensi. Pembelajaran dengan memberikan pengalaman
langsung berlandaskan Dale’s Cone of Experience atau yang sering disebut
dengan Kerucut Pengalaman Dale.

Hasil belajar yang diperoleh siswa menurut Dale didapatkan mulai dari
pengalaman langsung atau konkret yang merupakan kenyataan yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Selanjutnya hasil belajar diperoleh
melalui benda tiruan atau melalui pengamatan sampai dengan melalui lambang

verbal/abstrak). Dalam penelitian ini kegiatan pembelajaran dengan pemberian
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pengalaman  langsung kepada siswa dengan melakukan  Kkegiatan
eksperimen/percobaan.

Permendikbud no. 24 Tahun 2016 telah membagi materi muatan IPA ke
dalam Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk diterapkan dalam
proses kegiatan pembelajaran. Penjabaran Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kl dan KD Muatan IPA Kelas VV Semester 2

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

3.6 Menerapkan konsep perpindahan

kalor dalam kehidupan sehari-hari.

3. Memahami pengetahuan faktual | 3.7Menganalisis pengaruh kalor
dengan cara mengamati dan terhadap perubahan suhu dan wujud

menyanya berdasarkan rasa ingin benda dalam kehidupan sehari-hari.

tahu tentang dirinya, makhluk | 3.8Menganalisis  siklus air  dan
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dampaknya pada peristiwa di bumi
dan benda-benda yang dijumpai di serta kelangsungan makhluk hidup.

rumah, di sekolah, dan tempat | 3.9Mengelompokkan materi  dalam
bermain. kehidupan sehari-hari berdasarkan
komponen penyusunnya (zat tunggal

dan campuran).

4.6Melaporkan  hasil ~ pengematan

tentang perpindahan kalor.

4. Menyajikan pengetahuan faktual | 4.7Melaporkan hasil percobaan

dan anak sehat, dalam tindakan pengaruh kalor pada benda.

yang mencerminkan perilaku anak | 4.8Membuat karya tentang skema
beriman dan berakhlak mulia. siklus air berdasarkan informasi dari

berbagai sumber.

4.9Melaporkan hasil pengamatan sifat-
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sifat campuran dan komponen

penyusunnya dalam  kehidupan

sehari-hari.

(lampiran 5 Permendikbud No.37 tahun 2018)

Berdasarkan rincian Kompetensi Inti (KI) Dan Kompetensi Dasar (KD)
kelas V semester dua, peneliti melakukan penelitain pada materi siklus air dengan
KD. 3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi dalam
kehidupan sehari-hari daan KD. 4.8 Membuat karya tentang skema siklus air
berdasarkan informasi dari berbagai sumber (Permendikbud No.37 tahun 2018).
2.1.7 Model Pembelajaran

Guru dalam melakukan kegiatan belajar akan menerapkan model-model
pembelajaran yang aktif, bermakna dan menyenangkan serta dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran merupakan sebuah dasar yang berisi
langkah-langkah sistematik pembelajaran yang menjadi acuan guru dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Joyce & Weil (1980), model pembelajaran merupakan cara membangun
asuhan dan menstimulasi siswa untuk belajar dengan berinteraksi dengan
komponennya yang terdapat di lingkungan sekitar. Sedangkan menurut Kemp
model pembelajaran merupakan kegiatan proses belajar mengajar dengan alur
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa
(Kemp, dalam Sumantri :2015).

Pengembangan model oleh guru dilakukan agar menjadikan suasana
belajar mengaja lebih aktif, menyenangkan, memotivasi siswa untuk belajar. Guru

mengembangkan model pembelajaran merupakan sebuah upaya untuk
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mempengaruhi perubahan perilaku yang baik bagi siswa. Jadi, pengembangan
model pembelajaran tersebut dimaksudkan agar membantu guru dalam melakukan
aktivitas pembelajaran dengan suasana pembelajaran yang berbeda-beda
(Sumantri, 2015:39-40). Penerapan model pembelajaran merupakan bentuk dari
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru dan siswa agar tercapainya tujuan
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran adalah model problem based learning.
2.1.8 Model Problem Based Learning
2.1.8.1 Pengertian Problem Based Learning

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan sebagai proses pembelajaran. Permasalahan dalam
pembelajaran merupakan fokus untuk meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah, pemahaman, pembelajarannya difokuskan pada pemecahan masalah
yang akan meningkatkan keterampilan berpikir siswa (Eggen & Kauchak
(2012:307). Sedangkan Kemendikbud tahun 2013 mengungkapkan dalam
kegiatan pembelajaran yang menerapkan model problem based learning yaitu
dengan menyajikan masalah nyata yang ada dalam kehidupan siswa agar siswa
lebih termotivasi untuk belajar.

Problem based learning merupakan pembelajaran dengan pemecahan
masalah yang ada di kehidupan nyata untuk mengmbangkan keterampilan berpikir
kritis siswa dan ketermpilan pemecahan masalah sehingga siswa mendapat

pemahaman dan pengetahuan dari materi pembelajaran (Moffit, dalam Rusman,
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2012:241). Model PBL bercirikan proses pembelajaran menggunakan pemecahan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dan meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah, sehingga siswa mendapat pengetahuan dan
konsep penting. Penetapan topik masalah sebagai proses pembelajaran dapat
ditentukan siswa yang diarahkan oleh guru agar sesuai tujuan pembelajaran
(Sumantri, 2015:42).

Berdasarkan uraian tersebut, model problem based learning adalah model
pembelajaran dimana menjadikan masalah yang akan dipecahkan oleh siswa
sebagai bahan ajar utama proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif, keterampilan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.
Pembelajaran dengan pemecahan masalah menjadi ciri utama model problem
based learning.
2.1.8.2 Karakteristik Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning mempunyai tiga karakteristik yaitu 1)
pemecahan masalah merupakan fokus dari proses pembelajaran, 2) siswa
bertanggung jawab dalam pemecahan masalah, dan 3) guru sebagai fasilitator
dalam pembelajaran (Eggen & Kaucack (2012:307).

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah juga diungkapan Rusman
sebagi berikut, 1) permasalahan sebagai fokus dalam pembelajaran, 2)
permasalahan berasal dari kehidupan sehari-hari, 3) permasalahan diselesaikan
dengan lebih dari satu solusi, 4) permasalahan dapat meningkatkan keterampilan
berpikir siswa, 5) fokus belajar adalah pengarahan diri, 6) sumber belajar dari

kehidupan sehari-hari sehingga beragam, 7) proses belajar adalah dengan
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kerjasama dengan komunikatif dan kooperatif antar siswa, 8) pengetahuan dan
pemahaman berasal dari proses pemecahan masalah, 9) dalam pembelajaran
terdapat adanya keterbukaan peroses antara guru dan siswa, dan 10) adanya
evaluasi dan review pembelajaran dari kegiatan pembelajaran dan pengalaman
siswa. (Rusman, 2012:232)

Sanjaya (2006) menyebutkan Kkarakteristik PBL vyaitu 1) proses
pembelajaran meningkatkan keterampilan berpikir siswa, 2) proses pembelajaran
berdasarkan pemecahan masalah, dan 3) pemecahan masalah dilakukan dengan
pendekatan berpikir ilmiah. Sumantri mengemukakan ciri-ciri dari pembelajaran
berbasis masalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran dimana
dalam belajar melalui pemecahan masalah siswa dituntut untuk aktif.

2. Penyelesaian masalah merupakan fokus dari proses pembelajaran. Artinya jika
tidak ada masalah maka tidak akan ada proses pembelajaran.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir ilmiah.
(dalam Sumantri, 2015:44)

Pembelajaran berbasis masalah melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran mulai dari penyelidikan masalah dimana siswa dapat menentukan
dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman sendiri
berdasarkan pemcahan masalah dari fenomena tersebut (Rusman, 2012:243).

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran dengan penerapan model

problem based learning difokuskan dalam pemecahan masalah di kehidupan
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sehari-hari, dimana siswa dapat menentukan sendiri topik permasalahan yang
diarahkan oleh guru dan guru hanya berperan sebagai fasilitator.
2.1.8.3 Tahapan Pelaksanaan Model Problem Based Learning

Problem based learning memiliki beberapa tahapan dalam proses
pembelajarannya. Rusman (2012:233) mengemukakan PBL terdiri dari lima
tahapan, yaitu 1) penentuan masalah, 2) analisis masalah sebagai fokus belajar, 3)
pertemuan dan pembuatan laporan, 4) penyajian pemecahan masalah, dan 5)
kesimpulan dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan Rusmono mengungkapkan
tahapan PBL terdiri dari 1) pengorganisasian masalah, 2) mengorganisasikan
siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan baik secara individu maupun
kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan 5)
menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Rusmono,
2014:81).

Sumantri mengemukakan lima tahapan model PBL, yaitu:
1. Orientasi siswa pada masalah

Pada tahap ini kegiatan guru yaitu menjelaskan alur proses pembelajaran
seperti menyampaikan tujuan, alat dan bahan, menyajikan topik masalah,
demonstarsi untuk memunculkan masalah yang akan digunakan untuk proses
pembelajaran, dan memotivasi siswa dalam proses penyelesaian masalah.
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Pada tahap ini guru membimbing siswa untuk mengorganisasikan tugas
belajar siswa yang berhubungan dengan pemecahan masalah. Pada tahap ini,

kegiatannya dapat berupa pembentukan kelompok.
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3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Pada tahap ini, Kkegiatan guru yaitu membimbing siswa dalam
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan permasalahan dengan melakukan
eksperimen atau pengamatan untuk mendapat cara penyelesaian masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya dari pemecahan masalah seperti membuat laporan
percobaan ataupun hasil karya lainnya.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada tahap ini guru membantu siswa untuk merefleksi dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah sebagai proses pembelajaran. (Sumantri (2015: 47-48)

Sedangkan menurut Fogarty (dalam Rusman, 2012:243), langkah-langkah
pembelajaran dalam pembelajaan berbasis masalah yaitu 1) penentuan masalah, 2)
mendeskripsikan permasalahan, 3) pengumpulan data, 4) perumusan hipotesis, 5)
pernelitian atau percobaan, 6) rephrasing masalah, 7) penyajian penyelesaian
masalah, dan 8) mengevaluasi.
2.1.8.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu
juga dengan model Problem Based Learning. Sumantri (2015) mengemukakan
kelebihan model Problem Based Learning sebagai berikut.
1. Proses pembelajaran dapat melatih siswa untuk mendesain pemecahan

masalah.

2. Pemecahan masalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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3. Membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan sehari-
hari.
4. Mengidentifikasi dan mengevaluasi pembelajaran.
5. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.
6. Mengevaluasi proses pebelajaran.
7. Membuat pembelajaran berdasarkan permasalahan yang ada di kehidupan
nyata, sehingga pendidikan relevan dengan kehidupan.
(Sumantri, 2015: 46)
Putra (2012) menyebutkan kelebihan model Problem Based Learning
yaitu:
1. Mempermudah siswa memahami konsep atau pengetahuan, karena siswa
menemukan sendiri pengetahuan berdasarkan pemecahan masalah.
2. Siswa aktif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kerena
pembelajaran melalui pemecahan masalah.
3. Pembelajaran bermakna, karena siswa mengkontruksi pengetahuan yang
dimiliki dengan pengetahuan baru.
4. Meningkatkan motivasi belajar melalui kegiatan pemecahan masalah secara
langsung.
5. Menanamkan siskap sosial yang tinggi melalui pemecahan masalah.
6. Mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran melalui kegiatan belajar
kelompok yang melibatkan semua interaksi siswa.
7. Menngkatkan kemampuan kreativitas siswa, karena dalam proses pembelajaran

menuntut keaktifan siswa.
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(Putra, 2012: 82-83)

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa model PBL baik
diterapkan, karena pembelajaran difokuskan pada masalah yang ada di kehidupan
sehari-hari sehingga siswa melakukan pemecahan masalah sebagai proses belajar,
hal itu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikannya
sehingga siswa akan akif dalam pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar
lebih optimal. Penerapan model problem based lerning dalam pembelajaran baik
diterapkan karena sesuai dengan teori-teori belajar yang mendukung.
2.1.9 Teori Belajar yang Relevan
2.1.9.1 Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Perkembangan pola pikir individu dilakukan secara bertahap, pola pikir
siswa sekolah dasar dibanding dengan usia dini lebih kritis, hal tersebut karena
siswa sekolah dasar berpikir mengenai apa yang mereka lihat sedangkan siswa
usia dini menanggapi apa yang mereka rasakan.

Siswa SD usia 7-11 tahun berdasar teori perkembangan kogniif Piaget
berada pada tahap operasional konkret (Slavin, 1994:35), siswa tidak lagi bersifat
egosentris, namun mulai dapat membentuk konsep dan melihat hubungan antar
konsep untuk memecahkan masalah melalui pengamatan secara nyata. Menurut
Piaget dalam Rifa’i (2015:152) prinsip utama pembelajaran adalah keaktifan
siswa, perolehan pengetahuan melalui interaksi sosial untuk bertukar informasi
saat diskusi kelompok dan belajar melalui pengalaman sendiri. Maka dari itu,

pembelajaran IPA di SD harus menyesuaikan tahap perkembangan kognitif anak
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yaitu tahap operasional konkret. Selain itu, siswa mendapat pengetahuan
berdasarkan interaksi sosial yang dilakukan melalui pengalaman sendiri.

Pada penelitian ini, pengetahuan didapatkan dengan kegiatan pemecahan
masalah menggunakan pengalaman langsung yaitu melakukan percobaan untuk
pemecahan masalahnya sehigga siswa mendapatkan pengetahuan, sehingga
pembelajaran lebih bermakna. Implikasi dari penelitian ini yaitu ketika kegiatan
pemecahan masalah melalui percobaan penyaringan air sederhana untuk
mengetahui manfaat air, percobaan siklus air, kemampuan benda dalam menyerap
air, siswa dapat mendapat pengetahuan melalui pengalaman langsung.
2.1.9.2 Teori Pembelajaran Kooperatif

Keterlibatan siswa dalam model pembelajaran berbasis masalah meliputi
kegiatan individu dan kegiatan berkelompok. Adanya kelomok-kelompok kecil ini
agar terciptanya proses PBL dengan baik. Kegiatan pembelajaran dengan siswa
yang dibentuk menjadi kelompok-kelompok belajar beranggotakan 4 anak secara
heterogen,yang disesuaikan dengan kemampuan intelektual siswa dengan tujuan
melatih sikap kerjasam siswa (Slavin, 2011:20). Implementasi pembelajaran
kooperatif dalam kegiatan belajar siswa bekerjasama dengan kelompok, yang
dilanjutkan dengan diskusi. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan kelompok
dalam PBL meliputi kegiatan (1) membaca kasus, (2) menentukan masalah yang
sesuai tujuan pembelajaran, (3) membuat rumusan masalah, (4) membuat
hipotesis, (5) diskusi dan pembagian tugas, dan (6) melaporkan dan
mendiskusikan penyelesaian masalah. Oleh karena itu, model problem based

learning pada pembelajaran IPA sesuai dengann teori pembelajaran kooperatif.
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2.1.9.3 Teori Belajar Kontruktivisme

Pengetahuan merupakan sebuah hasil kontruksi dari pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki dengan pemahaman dan pengetahuan baru yang
diciptakan oleh manusia (Piaget, dalam Siregar :2014). Teori kontruktivisme
memahami belajar sebagai proses pembentukan pemahaman dan pengetahuan
oleh individu (Siregar, 2014:39). Konsep Kontruktivisme, memandang bahwa
pembelajaran merupakan kegiatan dimana siswa mengkontruksi pengetahuan
sendiri bukan dari pengetauan guru yang ditransfer ke siswa tanpa adanya
kegiatan yang membangun pengetahuan siswa (Rusmono, 2014: 16). Jadi, dari
beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah /
problem based learing didasarkan pada teori kontruktivisme (Schimid, dalam
dalam Rusman, 2014: 231). Dimana kegiatan pembelajaran pada PBL
mengkontruksikan pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang baru
melalui fenomena atau masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Implikasi teori pembelajaran kontruktiveisme menurut Piaget dalam Slavin

(1994:45-46) yaitu sebagai berikut:

1. Menekankan proses berfikir. Pembelajaran berfokus pada proses berfikir siswa,
bukan hanya produk. Jadi dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memahami
proses yang dilakuan siswa untuk memperoleh pengetahuannya yaitu melalui
pemecahan masalah. Dengan kegiatan pemecahan masalah siswa akan
mengkonstruk pengetahuan yang dimiliki karena siswa mendapat pengalaman

langsung sehingga siswa siswa memperoleh pengetahuan yang baru.
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2. Pembelajaran menekankan pada peran aktif siswa sehingga membuat
pembelajaran lebih bermakna. Siswa akan menemukan pengetahuannya
melalui kegiatan pemecahan masalah yang dilakukannya.

3. Pembelajaran menekankan pada praktik dengan tujuan membuat ana berpikir
lebih dewasa dalam memperoleh pengetahuan.

4. Perkembangan individu dengan urutan yang sama tetapi laju perkembangan
yang berbeda. Sehingga guru harus melakukan upaya dalam megatur kegiatan
kelas untuk individu, kelompok kecil dan kelompok besar.

Bedasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa model problem based
learning berdasarkan pada teori kontruktivisme. Dimana dalam proses
pembelajaran siswa melakukan pemecahan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berasal dari proses pembentukan
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh siswa dengan pemahaman dan
pengetahuan baru melalui kegiatan pemecahan masalah.
2.1.9.4 Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky

Pengetahuan yang dimiliki siswa merupakan hasil dari perluasan interaksi
lingkungan sosial budaya, saat belajar di kelas pengetahuan awal dikonstruk
secara mandiri kemudian terjadi interaksi belajar antara guru dan siswa sehingga
pengetahuan siswa meluas namun tetap pada zone of proximal developmental
(ZPD). Menurut Vygotsky dalam Slavin (1994:50) ZPD adalah rangkaian tugas
sulit dikuasai siswa secara mandiri dengan bantuan orang dewasa yang

berkompeten. Implikasi teori Vygotsky dalam pembelajaran adalah :
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1. Guru hendaknya memahami zona of proximal development siswa batas
bawah, sehingga guru dapat menyusun strategi supaya siswa dapat mencapai
ZPD batas atas. Upaya yang dilakukan guru memberi petunjuk dan dorongan
kepada siswa untuk mencapai ZPD batas atas.

2. Guru hendaknya menggunakan taktik scaffolding supaya siswa belajar
dengan inisiatif sendiri, sehinggasiswa dapat mencapai batas atas ZPD.

3. Melaksanakan pembelajaran koopratif sehingga siswa dapat berinteraksi
ketika belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, guru melakukan perencanaan dan persipan
pembelajaran dengan membuat RPP, menciptakan suasana kelas kondusif, dan
menyiapkan alat percobaan. Siswa diberi tugas kelompok untuk memecahkan
masalah melalui kegiatan percobaan dengna memperhatikan langkah-langkah
percobaan serta bimbingan guru, kemudian siswa diskusi untuk menyelesaikan
tugar tersebut. Oleh karena itu, model PBL efektif diterapkan pada pembelajaran
IPA di SD karena sesuai teori pembelajaran sosial dalam kegiatan pemecahan
masalah.
2.1.9.5 Teori Belajar Bruner

Bruner memberikan pandangan tentang perkembangan kognitif manusia,
cara manusia untuk belajar dan mendapat pengetahuan serta mentransormasikan
pengetahuan. Kegiatan pembelajarannya lebih diarahkan kepada konsep yang
termuat dalam pembahasan. Untuk meningkatkan proses belajar diperlukan
lingkungan dimana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru

yang belum dikenal atau yang mirip dengan yang sudah diketahui. Dalam
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lingkungan banyak hal yang dapat dipelajari siswa dan dapat digolongkan menjadi
tahap enactive, iconic, dan symbolic.

Bruner menyarankan dalam belajar guru perlu memperhatikan hal berikut:
1) mengusahakan agar setiap siswa berpartisipasi aktif, minatnya perlu
ditingkatkan, kemudian perlu dibimbing untuk mencapai tujuan tertentu; 2)
menganalisis struktur materi yang diajarkan, disajikan secara sederhana sehingga
mudah dimengerti oleh siswa; 3) menganalisis sequence. Guru mengajar dan
membimbing melalui pernyataan-pernyataan dari suatu masalah sehingga siswa
memperoleh pengertian dan men-transfer apa yang sedang dipelajari; 4) Memberi
reinforcement dan umpan balik (feed-back).

Berdasarkan uraian tersebut, peran guru dalam menerapkan model
Problem Based Learning yaitu, merencanakan materi pelajaran yang diperlukan
sebagai dasar siswa untuk memecahkan masalah; pembelajaran menggunakan
cara penyajian enaktif, ikonik, dan simbolik; dan guru berperan sebagai
pembimbing saat siswa memecahkan masalah.
2.1.9.6 Teori Media Pembelajaran

Media Pembelajaran merupakan semua yang menyampaikan pesan dari
sumber yang terencana sehingga pembelajaran dapat berlangsung secra efisien
dan efektif (Asyhar, 2012:8). Sedangkan Arsyad menyatakan bahwa media
pembelajaran merupakan semua hal yang diguanakan untuk menyampaikan
informasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian minat

siswa dalam belajar (Arsyad, 2015:10).
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Media dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu 1) media visual; 2)
media audio; 3) media audiovisual; 4) multimedia. Dale (dalam Asyhar, 2012:49)
menunjukkan hubungan antara media dengan derajat keabstrakannya dalam

kerucut pengalaman sebagai berikut;

Abstrak

WL

Lambang
Visual Gambar
Gambar Diam,
/ Rekaman Radio \
/ Gambar Hidup Pameran \
Televisi \

Karyawisata \
v
Dramatisasi \ Konkret

Benda Tiruan/Pengamatan \
Pengalaman Langsung \

Bagan 2.1 Kerucut Pengalaman Dale

Kerucut pengalaman Dale, menggambarkan bahwa makin tinggi letak
suatu jenis media dalam kerucut tersebut, maka makin tinggi derajat
keabstrakannya. Hasil belajar yang diperoleh siswa menurut Dale didapatkan
mulai dari pengalaman langsung / konkret yang merupakan kenyataan yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Selanjutnya hasil belajar
diperoleh melalui benda tiruan atau melalui pengamatan sampai dengan melalui
lambang verbal/abstrak). Dalam penelitian ini kegiatan pembelajaran dengan
pemberian pengalaman langsung kepada siswa dengan melakukan kegiatan

eksperimen/percobaan.
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2.1.9.7 Teori Behavioristik

Model problem based learning merupakan pembelajaran dengan
pemecahan masalah, dimana siswa akan termotivasi untuk belajar. Perubahan
akan tingkah laku siswa yang menjadi termotivasi belajar berdasarkan pada teori
behavioristik. Teori behavioristik menyatakan bahwa proses perubahan tingkah
laku karena terdapat adanya rangsangan (Siregar, 2014:25). Perubahan tingkah
laku siswa dalam penelitian ini karena adanya penerapan model problem based
learning melalui kegiatan pemecahan masalah. Senada dengan pendapat tersebut,
melalui belajar akan didapatkan perubahan tingkah laku siswa karena dalam
pembelajaran terdapat proses interaksi rangsangan dan respon (menurut Thorndike
dalam Siregar. 2014:28). Pendapat lain mengungkapkan bahwa belajar adalah
perubahan tingkah laku individu baik yang tampak ataupun tidak tampak (Rifa’i,
2015:121).

Berdasarkan uraian tersebut, teori behavioristik merupakan teori yang
mendukung PBL. Dalam pembelajaran Problem Based Learning, belajar melalui
pemecahan masalah. Hal tersebut berarti, dalam pembelajaran dengan menerapkan
model PBL, belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku siswa berdasarkan
masalah yang diberikan dimana siswa belajar untuk menyelesaikannya.

2.1.10 Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung merupakan model yang kegiatan
pembelajarannya dilakukan secara bertahap selangkah demi selangkah untuk
menunjang proses belajar yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan

pengetahuan prosedural (Widiasworo, 2018:164). Model pembelajaran yang
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kegiatannya dilakukan secara bertahap ini untuk memperoleh keterampilan dasar
dan pengetahuan bagi siswanya (menurut Arends dalam Lestari dan Yudhanegara,
2017:37). Penerapan pembelajaran langsung dilakukan dengan guru menjelaskan
materi dan menggunakan alat peraga, memberikan latihan kepada siswa serta
umpan balik agar siswa memperoleh pengetahuan.(Rosenshine dan Stivens
(dalam Eggen & Kauchack, 2012:363).

Teori yang dikembangkan oleh Arend dan Bandura menggunakan dasar
teori behaioristik atau teori permodelan tingkah laku, dimana siswa belajar dengan
meniru tingkah laku pengajar atau guru (Lestari dan Yudhanegara, 2017:37). Guru
menerapkan pembelajaran dengan mendemonstrasikan pengetahuan dan
keterampilan secara bertahap yang akan di berikan kepada siswa. Jadi, model
pembelajaran langsung merupakan pembelajaran berpusat pada guru sebagai
sumber informasi dan model yang ditiru oleh siswa dengan tujuan siswa mendapat
pengetahuan dari penjelasan guru dan umpan balik siswa serta latihan-latihan
yang diberikan kepada siswa.

Pembelajaran langsung mempunyai ciri-ciri yaitu 1) Pengetahuan dan
keterampilan yang didapat siswa berasal dari penjelasan guru, 2) Proses
pembelajaran berdasarkan tujuan yang telah ditentukan guru, 3) Materi
pembelajaran disusun dengan tepat, sehingga penyampaian materi oleh guru dapat
diterima dengan baik, 4) Proses pembelajaran telah terstruktur oleh guru (menurut
Husamah dalam Widiasworo,2018:165).

Sintak pembelajaran langsung menurut Widiasworo:

1. Esthablishing Set (Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik)
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Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan
apersepsi, dan mempersiapkan siswa untuk belajar.

2. Demonstrating (Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan)

Pada tahap ini guru menyajikan pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa secara bertahap dapat melalui alat peraga atau media pembelajaran.
3. Guided Practice (Membimbing pelatihan)

Pada tahap ini guru membimbing siswa dalam pelatihan awal dalam proses

pembelajaran.
4. Feedback (Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik)

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk memberi umpan balik terhadap
materi yang disampaikan dengan tujuan agar guru mengetahui apakah sudah
memahami materi yang disampaikan guru.

5. Extended Practice (Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan)

Guru memberikan latihan lanjutan dengan penerapan situasi yang lebih
kompleks dalam kehidupan dan dapat berupa soal evaluasi. (Widiasworo,
2018:166-167).

2.1.11 Perbedaan Model Problem Based Learning dengan Pembelajaran

Langsung

Berikut adalah perbedan model pembelajaran PBL dengan model

pembelajaran langsung.
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Tabel 2.2 Perbedaan Model PBL dan Pembelajaran Langsung

No | Aspek Model PBL Model Pembelajaran
Langsung
1. | Situasi Pembelajaran berdasarkan | Pembelajaran

Pembelajaran

permasalahan yang ada di

kehidupan nyata.

berdasarkan

yang
distruktur oleh guru.

tujuan

tertentu telah

2. | Dasar Kemampuan | Kemampuan didasarkan | Kemampuan diperoleh
atas pengetahuan dan | dari guru.
pengalaman.
3. | Kegiatan Siswa belajar melalui | Siswa belajaran melalui
Pembelajaran pemecahan masalah. kegiatan mendengarkan
dan mengamati.
4. | Pemerolehan Pengetahuan yang dimiliki | Pengetahuan yang
pengetahuan dengan pengetahuan baru | disampaikan guru.
yang di dapat.
5. | Evaluasi Keberhasilan Keberhasilan diukur
Pembelajaran pembelajaran degan | dengan siswa memberi
evaluasi proses dan tes. umpan balik
2.1.12 Karakteristik Siswa SD
Jean piaget (dalam Rifa’i, 2015:32) mengemukakan tahapan

perkembangan kognitif yang dialami setiap individu, sebagai berikut.

1.

2.

Tahap sensomotorik (0-2 tahun)

Tahap praoperasional (2-7 tahun)

Tahap operasional konkret (7-11 tahun)

Tahap operasional (7-15 tahun)
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Berdasarkan tahap perkembangan kognitif menurut Piaget, siswa SD berada
pada tahap operasional konkret yaitu pada usia 7-11 tahun (Rifa’i, 2015:33). Pada
tahap ini kemampuan siswa dalam mengenal lingkungan mempunyai rasa ingin
tahu yang tinggi, sehingga untuk mendapat pengetahuan siswa SD belajar
menggunakan benda konkret yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Rifa’i,
2015:33). Siswa SD pada umumnya lebih cepat memahami materi pembelajaran
dengan mengkontruksi pengetahuan dari pengalamannya sendiri. Kegiatan
tersebut menjadikan pembelajaran bermakna bagi siswa, sehingga siswa akan
menjadi lebih mudah untuk memahami materi pelajaran. Berkaitan dengan tujuan
pendidikan IPA maka siswa SD dalam melakukan pembelajaran akan lebih baik
dengan diberikan pengalaman langsung serta kesempatan berpikir dan bersikap
kepada alam.

Seorang guru SD harus memahami Kkarakteristik siswa usia dasar agar lebih
memahami keadaan peserta didik. Pemahaman tentang perkembangan kognitif
anak, dapat membantu guru saat melakukan pembelajaran di kelas. Berikut ini
merupakan Kkarakteristik siswa usia SD yang dikemukakan Sumantri yaitu 1)
senang bermain, 2) senang bergerak, 3) senang bekerja kelompok, 4) senang
melakukan secara langsung (Sumantri, 2015:154).

2.1.13 Materi Siklus Air

Penelitian ini dilakukan di kelas V pada Tema 8 (Lingkungan Sahabat
Kita), Sub tema 1 (Manusia dan Lingkungan), Pembelajaan 1 dan pembelajaran 2,
serta Sub tema 2 (Perubahan Lingkungan) pembelajara 1 dan pembelajaran 2.

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi IPA kelas V semester 2
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yaitu Siklus Air. Pada penelitian ini fokus pada KD 3.8 menganalisis siklus air
dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup, dan
KD 4.8 membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari
berbagai sumber (Permendikbud No. 24 tahun 2016). Untuk indikatornya yaitu
3.8.1 Mengidetififkasi manfaat air bagi manusia, hewan dan tumbuhan; 3.8.2
Mengaitkan manfaat air dalam bidang pertanian/perikanan, olahraga air dan
rekreasi, pembangkit listrik dan transportasi air; 3.8.3 Menganalisis proses siklus
air; 3.8.4 Membagankan proses siklus air; 3.8.5 Mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi siklus air; 3.8.6 Menjelaskan adanya ketersediaan air bersih.
2.1.14 Implementasi Model PBL dalam Pembelajaran IPA Materi “Siklus
Air”

Implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran

IPA materi siklus air dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.3 Implementasi Model PBL pada Materi Siklus Air Kelas V

N Langkah-langkah Pembelajaan Komponen
0

Guru Siswa Pendekatan PBL
1. | Guru menyajikan | Siswa mengamati

fenomena  masalah | fenomena masalah yang
berkaitan dengan | bekaitan dengan dampak
dampak siklus air | siklus air siklus air
seperti kekeringan | seperti kekeringan yang | Orientasi siswa pada
yang  menyebabkan | menyebabkan masalah

kelangkaan air bersih | kelangkaan air bersih

2. | Guru mengajukan | Siswa bertanya jawab
petanyaan mengenai | dengan guru tentang

peristiwa dampak | peristiwa dampak siklus
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siklus air yang pernah
terjadi di sekia siswa

dan penyebabnya

air yang pernah tejjadi
dalam kehidupan siswa
atau di  lingkungan

sekitar dan penyebabnya

Guru membantu

siswa dalam

pengorganisasian

tugas Dbelajar yang
berkaitan dengan
masalah atau

fenomena siklus air

Siswa mendapatkan
deskripsi dari masalah
untuk materi siklus air,
apa saja yang pelu
dipelajari untuk
memecahkan  masalah,
deskipsi  konsep yang
sudah dan belum
diketahui, menemukan

penyebab masalah, dan
menyusun rencana untuk
menyelesikan  masalah
pada materi siklus air

untuk kegiatan belajar.

Guru membentuk

siswa menjadi

beberapa kelompok

Siswa berkelompok
sesuai pembagian
kelompok yang

disampaikan guru

Mengoganisasikan

siswa untuk belajar

Guru mendorong

siswa untuk
mengumpulkan
infomasi,
melaksanakan
eksperimen/percobaan
siklus

tentang air,

manfaat air di

Siswa secara
berkelompok melakukan
percobaan sederhana

tentang siklus air,
manfaat air, dampak dari

siklus air.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

kelompok
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keidupan sehari-hari,
dan penyebab, akibat
dari siklus air untuk

mendapat penjelasan

dan pemechan

masalah.

Guru  membimbing | Siswa mencatat hasil
siswa dalam membuat | pengamatan dan

laporan percobaan
atau hasil karya dan
membantu siswa unuk
berbagi tugas dengan

temannya.

eksperimen/percobaan

yang sudah dilakukan.

Siswa secara
berkelompok melakukan
diskusi untuk membuat

simpulan hasil kegiatan

Perwakilan anggota
kelompok
mempesentasikan  hasil

keja di depan kelas

Mengembangkan
dan menyajikan hasil

karya

Guru membantu

siswa dalam
melakukan  refleksi
atau evaluasi terhadap
pembelajaran  pada

materi siklus air.

Siswa yang belum maju
menanggapi teman
ketika ~ menyampaikan

hasil kerja kelompok

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

2.1 Kajian Empiris
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Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu untuk memperkuat
pelaksanaan penelitian ini. Penelitian tentang model Problem Based Learning
yang telah dilaksanakan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya yaitu:

Penelitian yang dilakukan Retnowati (2015) dengan judul “Pengaruh
Model Prolem Based Learning Berbasisk Kurikulum 2013 terhadap Hasil Belajar
dan Berfikir Kritis Siswa Kelas VII SMP di Kabupaten Jember”. Berdasarkan
hasil analisis nilai rata-rata posttest hasil belajar dan nilai rata-rata rubrik berfikir
kritis siswa, menujukkan bahwa penggunaan model problem based learning lebih
baik dari pada pembelajaran konvensional. Penggunaan model PBL di kelas
eksperimen diperoleh skor rata-rata kemampuan berfikir kritis lebih tinggi
daripada penggunaan model konvensional di kelas kontrol. Hal tersebut
ditunjukkan dengan Sig.(2-tailed)=0 (p < 0,05) yang berarti signifikan.

Penelitian oleh Sudarma dkk (2014) yang berjudul judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar IPA siswa
kelas V SD Gugus II Kecamatan Kuta”. Penelitian ini menyatakan bahwa 1)
terdapat perbedaan aktivitas siswa dalam kelas eksperimen yang menggunaan
model PBL dan akivitas siswa di kelas kontrol (F=8,345; p < 0,05) yang berarti
signifikan. 2) terdapat perbedaan hasil belajar dengan model PBL degan model
konvensional (F=5,517; p < 0,05) yang berarti signifiakan. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA dengan penerapan model PBL lebih baik
daripada pembelajaran langsung di kelas VV SD Gugus Il Kecamatan Kuta.

Penelitian oleh Simamora & Victorya (2016) dengan judul “Penerapan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Suhu dan Kalor”. Hasil
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penelitian ini terjadi peningkatan nilai rata-rata di kelas eksperimen sebesar 73,13
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 68,77. Jadi, dari hasil penelitian
yang diperoleh dapat disimpulkan baha dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa lebih meningkat dengan menerapkan model PBL pada pembelajaran IPA.

Penelitian oleh Maryati (2018) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Berbasi Masalah pada Materi Pola Bilangan di Kelas VII Sekolah
Menengah Pertama”. Menyimpulkan bahwa model problem based learning
merupakan model pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa untuk
menumbuhkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan pada
kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan Dewana (2017) dengan judul “Pengaruh Model
Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD”. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai posttest di kelas eksperimen yaitu 77,4
lebih tinggi dari nilai posttest di kelas kontrol yaitu 67,5. Penerapan model
Problem Based learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang dapat
dilihar dari effect size sebesar 0,75. Jadi, disimpulkan bahwa PBL lebih
mengingkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 12 Pontianak.

Penelitian oleh Nuraini (2017) yang berjudul “Penggunaan Model Problem
Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5
SD”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menerapkan model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 5 SD Krondon | Suruh baik dari hasil

kognitif, sikap serta keterampilan. Hal tersebut dikarenakan siswa dituntut untuk
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mengkontruksian pengetahuan siswa sendiri melalui pemecahan masalah pada
kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Hikman, Hasnawati, & Monovarta (2016)
dengan judul “Effect of Based Learning (PBL) Models of Critical Thinking Ability
Students on The Early Mathematics Ability”. Penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis matemasis antara
problem based learning dengan pembelajaran konvensional. Problem based
learning terhadap keterampilan berpikir kritis lebih baik dibandingkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa dengan pembelajaran konvensional.

Penelitian oleh Yanti, lyar. W., Wakidi, & M. Basri (2017) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
Motivasi Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini memperlihatakan penerapan model
PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat ditnjukkan
dengan nilai koefisien korelasi Theta (0) sebesar 0,50625 yang termasuk dalam
kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan dengan penerapan model PBL dapat
meningkatkan motivasi siswa XI IPS SMA N 1 Krui.

Penelitian oleh Wijaya, dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembeajaran Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau dari Minat
Siswa Terhadap Pelajaran IPA pada Siswa SD di Gugus IV Kecamatan Manggis”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar dengan penerapan model problem based learning dengan hasil
belajar dengan pembelajaran konvensional. Hasil belajar siswa yang memiliki

minat belajar IPA lebih tinggi dari hasil belajar pembelajaran konvensional. Hal
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ini ditunjukan dengan perolehan Qhitung > Qtaver (7,38 > 2,95). Dari uraian tersebut
disimpulkan dengan penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan
minat siswa SD di Gugus IV Kecamatan Manggis.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, Atep. S., & Ali Sudin (2017)
dengan judul “Pembelajaran Berbasis Masalah pada Materi Daur Air Untuk
Meningkatkan Literasi Sains”. Penelitian ini menunjukkan hasil nilai p-value yang
didapat yaitu 0,000 < taraf signifikan (0,05) yang menunjukkan H, diterima dan
H, ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan literadi sains di SDN Tegal Kalong dan SDN Ketib.

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) dengan judul “Pengaruh
Penerapan Probelam Based Learning terhadap Kemandirian Belajar Siswa”.
Penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan anatara penerapan problem based
learning terhadap kemandirian belajar IPA. Hal ini ditunjukkan dengan hasil t-test
pada taraf signifikansi (a) 5% diperoleh signifkansi hitung yaitu 0,024 < 0,05.
Kelas eksperimen mendapatkan nilai posttest lebih tinggi yaitu 89,647 daripada
kelas kontrol yang mendapatkan nilai posttest sebesar 81,421.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat, Sri Mulyani, & Ellianawati (2019)
dengan judul "Analysis of Problem-Solving Abilities of Elementary School
Students Through Problem-Based Learning Model on Self Confidence”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model problem based learning
dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan tingkat kepercayaan
diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan siswa mampu menyelasaikan semua tahap

pemecahan masalah pada permasalahan yang dihadapi siswa SDN 3 Purwodadi.
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Penelitian oleh Pratiwi (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Problem
Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Muatan IPA
tentang Morfologi Tumbuhan di SD Tarakanita Bumijo Yogyakarta”. Hasil
penelitian in memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan dari hasil belajar
sebesar 77%. Dengan menerapkan model pembelajaran PBL dalam pembelajaran
dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang ditujukkan dengan
effect size sebesar (r = 0,63) dengan persentase 39%. Jadi, disimpulkan bahwa
dengan penerapan model PBL dalam pembelajaran IPA dapat memberikan
pengaruh meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Adi, Depict. P.,& Muhsinatun (2017) yang
berjudul “Keefektifan Pendekatan Saintifik Model Problem Based Learning,
problem Solving, dan Inquiry dalam Pembelajaran IPS”. Penelitian ini
menunjukkan adanya adanya perbedaan keefektifan penerapan model problem
based learning, problem solving dan inquiry terhadap hasil belajar. Akan tetapi,
keefektifan model problem based learnig dengan problem solving mempunyai
kemiripan karakteristik, hal ini karena pembelajaran berdasarkan pemecahan
masalah yang ada di kehidupan sehari-hari.

Penelitian oleh Aido (2016) yang berjudul “Effect of Problem Based
Learning on Students’ Achievement in Chemistry”. Hasil dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa PBL merupakan cara yang efektif untuk mengajar kimia
agar dapat meningkat keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya pebedaan yang signifikan (p<0,05) dalam

prestasi belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Penelitian yang dilakukan oleh Darmawati, Patta.B., & Darman. M (2017)
dengan judul “Problem Based Learning Model Development of Civic Education to
Improve the Motivation and Learning Outcomes”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan Syafriana (2017) yang berjudul “Penerapan
Model Problem Based Learning dalam Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Kelas V SDN 63 Surabaya”. Penelitian ini memeprlihatkan
terdapat peningkatan hasil belajar dengan persentase 63,92% menjadi 86,83%.
Model PBL dapat menumbuhkan keaktifan dan kemandirian siswa dalam proses
memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari terkait dengan
pembelajaran IPA. Jadi, dapat disimpulkan dengan menerapkan model PBL pada
pembeajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa Kelas V SDN 63
Surabaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Karyono, & Aprian (2014) dengan judul
“Keefektifan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematik Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini memperlihatkan bahwa
kemampuan berpikir krisis matematik siswa dengan menerapkan model problem
based learning lebih tinggi daripada kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan pada uji Independent Sample T-Test
yang diperoleh hasil thiwng > to yaitu 2,654 > 1,662. Jadi, disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model Problem Based Learning dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah (2015) yang berjudul
“Keefektifan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang”. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa model PBL efektif diterapkan di kelas V SD Hj. Isriati 1 Semarang saat
proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal terenut berdasarkan hasil
persentase kenaikan hasil belajar sebesar 15%.

Penelitian oleh Sari (2017) dengan judul “Keefektifan Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Mateatika Siswa
Kelas V SD Gugus Kenanga Kabupaten Kudus”. Hasil penelitian in diperoleh
dengan nilai gain yang dipeoleh thitung > traner Yaitu 5,23 > 1,7. Dan perolehan N-
Gain yaitu 3,29 > 1,769. Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar yang dapat
dilihat dari kenaikan rata-rata nilai posttest yaitu sebesar 86,07. Jadi, dari hasil uji
tersebut dapat disimpulkan bahwa model PBL efektif diterapkan pada Siswa
Kelas V SD Gugus Kenanga Kabupaten Kudus.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nugraheni (2016) dengan judul
“Keefektifan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar IPA
Kelas V SDN di Gugus lkan Lodan Kota Semarang”. Penelitian menunjukkan
bahwa, model pembelajaran PBL lebih efektif dibandingkan model Group
Investigation terhadap hasil belajar IPA. Hal diibuktikan perolehan t-test yaitu
trabel > thitung Yaitu 2,3706 > 1,667. Dengan hasil rata-rata nilai posttest di kelas
eksperimen sebsar 78,09 sedangkan di kelas konstrol sebsar 73,04. Jadi dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa model PBL efektif diterapkan untuk mata

pelajaran IPA di SDN Gugus Ikan Lodan Kota Semarang.
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Penelitian yang dilkukan oleh Martini (2017) yang berjudul judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V
SDN 42 Pontianak Kota”, menunjukan bahwa model PBL memiliki pengaruh
yang tinggi terhadap hasil belajar, hal ini dibuktikan dengan effect size sebesar
0,82 yang tergolong kriteria tinggi. Dan hasil belajar dengan model PBL lebih
tinggi dari pembelajaran konvensional yang dapat dilihat dari perbedaan skor rata-

rata posttest yaitu 9,53 dan berdasarkan uji-t yaitu thiwung > tuabel (2,84 > 2,0021).

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir yang baik vyaitu dapat memberikan penjelasan
keterkaitan antara variabel-variabel dalam penelitian yang akan diteliti secara
teoritis. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel teriket yang saling
terkait satu sama lainnya. Dimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.
Dalampenelitian ini variabel bebasnya yaitu model Problem Based Learning
(PBL), sedangkan variabel terikat yaitu hasil belajar IPA.

Pembahasan materi IPA berkaitan dengan makhluk hidup baik dirinya
sendiri dan juga lingkungan alam sekitar, sehinggga IPA berkaian dengan cara
siswa untuk memecahkan berbagai masalah dan persoalan yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari. Selain itu, selama proses kegiatan pembelajaran siswa
dituntut akan keaktifannya. Oleh sebab itu, guru hendaknya mampu memilih
model pembelajaran dan media untuk diterapkan saat melakukan proses kegiatan
pembelajaran sehingga mempuat suasana belajar menjadi aktif dan lebih

menyenangkan.
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Salah satu model pembelajaran dengan penempatan siswa sebagai pusat
dalam pembelajaran yaitu penerapan model Problem Based Learning (PBL).
Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model problem based learning
melatih siswa untuk berpikir kritis karena proses belajar melalui pemecahan
masalah yang disajikan selama proses kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
pemecahan masalah siswa dapat mengkontruksi pengetahuan awal dengan
pengetahuan baru yang didapatkan siswa. Sehingga kegiatan pembelajaran ini
menjadikan pembelajaran bermakna bagi siswa dan siswa dapat menerapkan
pengetahuannya di kehidupan sehari-harinya.

Pembelajaran IPA dengan penerapan Problem Based Learning diterapkan
di kelas eksperimen. Sedangkan di kelas kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran yang digunakan dalam keseharian yaitu pembelajaran langsung.
Setelah dilakukan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
posttest untuk mendapatkan hasil belajar yang kemudian dibandingkan untuk
menguji keefektifan model PBL.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan kerangka berpikir pada bagan

berikut ini.



Kelas Eksperimen

Pretest l

Hasil Pretest

Pembelajaran IPA di Kelas
Eksperimen dengan
Menggunakan Perlakuan Model
Problem Based Learning
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Kelas Kontrol

Pretest

\ 4
Hasil Pretest

v

Posttest

Pembelajaran IPA di Kelas
Kontrol tanpa ada perlakuan

Hasil belajar dengan menerapkan
model problem based learning

Posstest

Hasil belajar dengan menerapkan
model pembelajaran langsung

Dibandingkan untuk
L mengetahui keefektifannya

Bagan 2.2 Alur Kerangka Berpikir Penelitian

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kajian teori, kajian empiris dan kerangka berpikir,

maka hipotesis penelitian ini yaitu Model Problem Based Learning efektif
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terhadap hasil belajar IPA pada materi Siklus Air di Kelas V SDN Mujur
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dibandingkan dengan model pembelajaran
langsung.
Hipotesis statistik penelitiannya meliputi:

Ho :M1 < p2 (Hasil belajar IPA menggunakan model problem based learning sama
dengan atau lebih kecil daripada hasil belajar IPA menggunakan model
pembelajaran langsung).

Ha : M1 > M2 (Hasil belajar IPA menggunakan model problem based learning lebih

besar daripada hasil belajar IPA menggunakan model pembelajaran langsung).



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Model Problem Based Learning efektif digunakan dalam pembelajaran
IPA materi Siklus Air siswa kelas V SDN Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap. Hal ini berdasarkan uji t-test yang diperoleh thiung > tuaper Yaitu (2,366>
1,99), artinya hasil belajar di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil
belar kelas kontrol. Keefektifan ini didukung hasil uji n-gain kelas eksperimen
sebesar 0,434 dengan kategori sedang, dan hasil uji n-gain kelas kotrol sebesar
0,239 dengan kategori rendah.

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning efekif terhadap hasil belajar IPA pada mater Siklus Air di kelas V SDN
Mujur Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dibandingkan dengan model

pembelajaran langsung.

5.2 Saran

Berdasarkan pelaksanaan penelitian penerapan model Problem Based
Learning pada pembelajaran IPA materi Siklus Air ayng dilakukan di SDN Mujur
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, maka peneliti menyarankan:

Sebelum pembelajaran berlangsung dengan penerapan model Problem

Based Learning, sebaikanya dipersiapan terlebih dahulu dengan memperhatikan

111
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materi pembelajaran, dan alat dan bahan yang akan digunakan serta media

pembelajaran, karena penerapan model PBL memerlukan waktu yang lama.
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